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Manajemen bencana ber-
basis komunitas: alternatif dari
bawah? Dari mana sih sebe-
narnya manajemen bencana
harus dimulai?. Entah dari
bawah, ataupun dari atas, be-
lakangan ini, setiap terjadi

yang harus terjadfeendeiung :
ma apa adanya sebagai sebuah takdir.

Bencana alam seringkali diang-
gap sebagai sesuatu yang harus ter-
jadi. Gerakan tanah/tanah longsor,
sebagaimana gempa bumi, letusan

wyai kemampuan o
emahami bencarny

sf. Berbagai pengelo-

a yang telah kita lakukan
jelas*Scsuai dan bukan tanpa alasan,
Kita melakukan tindakan darurat
karena memang begitu banyak kor-
ban yang memerlukan pertolongan.
Kita perlu melakukan rehabilitasi
dan rekontruksi berbagai infrastruk-
tur yang rusak oleh bencana, agar

— berncana ity cemdering me-  BUnung api; — gelonbang  pasang,

letakkan kesalahan pada pihak
lain, lembaga lain, orang lain,
kelompok lain, dan lain lain
lainnya. Bahkan, bencana se-
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kekeringan, banjir dan lainnya, adalah
kondisi alam yang melekat pada bumi
kita. Sampai sekarang, manusia belum
mampu secara tuntas menghentikan

bisa menjalankan rutinitas hidup kita
secara normal. Dan, siklus itu selalu
saja kita lakukan.
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Seputar Bencana

Bencana (disaster) merupakan
fenomena yang terjadi karena kom-
ponen-komponen pemicu (trigger),
ancaman (hazard), dan kerentanan
(vulnerability) bekerja bersama se-
cara sistematis, sehingga menyebab-
kan terjadinya risiko (risk) pada
komunitas.

Dilihat dari waktu terjadinya, an-
caman dapa secara tiba-tiba

A A

asonality). Anc

ibulkan bencana tiba-tiba (misal
tumpahan limbah, ke

yang 1eb1h balk Seballknya, anca-
man yang dimaknai trends oleh satu

memahami penanggulangan bencana,
tetapi akan dipahami sebagai sesuatu
yang berangsur oleh masyarakat yang
paham penanggulangan bencana.
Bencana akan mereduksi kapasitas
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kapasitas itu pula yang memung-
kinkan bencana cenderung akan hadir
berulang di suatu kawasan dan komu-
nitas. Menurut konsep sustainable
livelihood ada lima aset penghidupan
yang dimiliki oleh setiap individu
atau unit sosial yang lebih tinggi di
dalam upayanya mengembangkan
kehidupannya yaitu: (1) humane
capital, yakni modal yang dimiliki
manusia; (2) social capital, adalah
ckayaan sosial yang dimiliki komu-
) natural capital: adalah per-
Sumber daya alam; (4) physi-
alah infrastruktur dasar
si  barang-barang
serta (5) financial

jang yang
1e adaptasi
Mekanisme

saddang, pangan,
pAnjang bertujuan
t sumber-sumber

ati-hatian dimulai dari
atf setiap bagian kegiatan
perpotensi menjadi ancaman
adap keberadaan  aset peng-
hidupan dan jiwa manusia. Anca-
man tersebut perlahan-lahan maupun
tiba-tiba akan berpotensi menjadi
sebuah bencana, sehingga menyebab-
kan hilangnya jiwa manusia, harta
benda dan lingkungan. Kejadian ini
terjadi di luar kemampuan adaptasi
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kKomunitas dalam menguasai maupun
mengakses aset penghidupan (liveli-
hood assets). Dibeberapa peristiwa
bencana seluruh kapasitas dan aset
tersebut hilang sama sekali. Reduksi

masyarakal dengan sumber-dayanya.
Berkenaan dengan hal tersebut maka
perlu dipahami potensi risiko yang
mungkin muncul, yaitu besarnya
kerugian atau kemungkinan hilang-
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nya (jiwa, korban, kerusakan
dan kerugian ekonomi) yang
disebabkan oleh ancaman ter-
tentu di suatu daerah pada
suatu waktu tertentu. Resiko
biasanya dihitung secara mate-
matis, merupakan probabilitas
dari dampak atau konsekuensi
suatu ancaman. Jika potensi
risiko pada pelaksanaan kegia-
tan jauh lebih besar dari man-
faatnya, maka kehati-hatian
perlu dilipat-gandakan. Upaya
mengurangi kerentanan (vu/-
nerability) yang melekat, yal
sekumpulan kondlsl

konsekuensi  (fisik,
ekonomi dan peril
berpengaruh buru
upaya-upaya peng
penanggulangan
misalnya: mengbafig
bangan batu, )

Siklus

maka perlu disusun
cedure dan kontrol
kepatuhan perlakuan.

nya kejadian masih ada, maka

Seputar Partisipasi
Komunitas
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perlu dilakukan upaya-upaya miti-
gasi (mitigation), yaitu upaya-upaya
untuk meminimalkan dampak yang
ditimbulkan oleh bencana. Ada 2 ben-
tuk mitigasi, yaitu mitigasi struktural
berupa pembuatan infrastruktur pen-
dorong minimalisasi dampak, serta
mitigasi non struktural berupa penyu-
suan peraturan-peraturan, pengelo-
laan tata ruang dan pclatlhan

tilah yang dlguna AMrse
konsep umum mengenai komumtas
adalah bahwa suatu komunitas adalah
harmonis, mempunyai satu keselara-
san minat dan aspirasi, dan terikat
oleh nilai-nilai dan tujuan yang sama.

komunitas bersifat homogen. Dalam
kenyataannya, suatu komunitas dapat
dibedakan secara sosial dan beragam.
Gender, kelas, kasta, kekayaan, usia,
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yang ditimbulkan dan mengurangi
dampak lebih besar, terutama berupa
penyelamatan korban dan harta ben-
da. Secara sinergis juga diperlukan
bantuan darurat (relief), yaitu upaya
memberikan bantuan berkaitan de-
ngan pemenuhan kebutuhan dasar
berupa: pangan, sandang, tempat
tinggal sementara, kesehatan, sani-
tasi dan air bersih.

Agar dampak tidak berkepanjang-

pasar puskesma
suk fungsi-fungsi

afama, bahasa, dan aspek-as-
pek lain membedakan dan saling me-
lengkapi dalam komunitas. Keper-
cayaan, minat, dan nilai-nilai anggota
komunitas dapat bertentangan satu
sama lain. Oleh karena itu, sebuah
komunitas tidak perfu homogen.

BT=
cana berbasis masyarakat ini, sebuah
komunitas dapat diartikan sebagai
sebuah kelompok masyarakat yang
dapat mempunyai satu atau dua ke-

23 »>




JURNAL DIALOG

KEBHAKAN PUBLIK

samaan seperti misalnya ting-
gal dilingkungan yang sama,
terpapar ke resiko bahaya
yang serupa, atau sama-sama
telah terkena dampak suatu
bencana. Komunitas juga
dapat mempunyai masalah,
kekawatiran dan harapan yang
sama tentang resiko bencana.
Meskipun demikian, mereka
yang tinggal dalam sebuah
komunitas mempunyai kere
tanan dan kapasatas yang Bt

tan konsep, konst
sional-pemeliharaa
evaluasi dan penglwa
Tingkat partisipasi komunita
dalam kegiatan penanggula-
ngan bencana terdiri dari 7 (tu-
juh) tingkatan yang didasarkan
pada mekanisme interaksinya,
yaitu: (1) penolakan; (2) ber-
bagi informasi; (3) konsultasi
tanpa komentar; (4) konsensus

———dan-pengambilan-

bersama; (5) kolaborasi; (6)
berbagi penguatan dan risiko;
dan (7) pemberdayaan dan
kemitraan. Lebih lanjut ting-
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kat partisipasi ini dapat diperkuat dari
kecenderungan partisipasi yang ber-
makna “untuk”™ komunitas, menjadi
“bersama” komunitas, dan akhirnya
“oleh” komunitas.

Ada berbagai pemangku-kepen-
tingan (stakeholder) dan aktor dalam
proses pengelolaan resiko bencana
oleh komunitas. Pemangku-kepen-

dapat memberikan pertimbangan atau
fasilitasi dalam pengelolaan bencana

tisipasi stakeho der dalam penang-
gulangan bencana pada set;ap fase

pengambean kepumsan dan alokasi
sumber daya dalam kegiatan penang-
gulangan bencana.

Peran komunitas dalam proses
pembangunan ada]ah pentmg karena
yang dapat memahami kesempatan
dan hambatan di tingkat lokal selain
komunitas setempat itu sendiri, dan
tidak seorang pun lebih tertarik untuk
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memahami urusan setempat selain
komunitas yang keberlanjutan hidup
dan kesejahteraannya dipertaruhkan.
Oleh karena komunitas tempatan ha-
rus dilibatkan dalam identifikasi dan
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan kerentanan terhadap bencana
dan informasi harus diperoleh dengan
cara dan bahasa yang dapat dipahami
oleh komunitas.

Semakin banyak bukti yang
menunjukkan bahwa kebanyakan

gelolaan resiko bencana dan pro-

propinsi,
kerja saf

o bencana yang mereka
eterlibatan langsung komu-

iS5 dalam melaksanakan tindakan-
tindakan peredaman resiko di tingkat
lokal adalah suatu keharusan. Be-
berapa penulis membedakan antara
keikutsertaan ~ komunitas  dengan
keterlibatan komunitas. Keikutser-
taan dan keterlibatan komunitas digu-
nakan secara bergantlan yang berarti

ung jawab

untuk semua tahapan program ter-
masuk perencanaan dan pelaksanaan.
Pada akhirnya, ujung dari partisipasi
komunitas ini adalah mewujudkan
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penanggulangan bencana oleh
komunitas itu sendiri.
Pengalaman dalam pelak-
sanaan penanggulangan ben-
cana yang berorientasi pada
pemberdayaan dan kemandiri-
an komunitas akan merujuk
pada: (1) melakukan upaya
pengurangan resiko bencana
bersama komunitas di ka-
wasan rawan bencana, agar
selanjutnya komunitas mampu
mengelola resiko bencana se-
cara mandiri, (2) menghindari
munculnya kerentanan baru &

an risiko bencana
bagian tak terpisg
proses  pembang
pengelolaan sump

rawan bencana.f
multisektor, m
multibudaya.

Lebih lanjuf
an risiko ber
komunitas dapa
pada hal-hal pg
: (1) Fokus ped

pengelolaan resiko bencana adalah
komunitas setempat. (2) Peredaman
resiko bencana adalah tujuannya.
Strategi utama adalah untuk mening-
katkan kapasitas dan sumber daya
kelompok-kelompok yang paling ren-
tan dan mengurangi kerentanan mere-
ka untuk mencegah terjadinya ben-
cana di kemudian hari. (3) Pengakuan
adanya hubungan antara penge

komunitas di kawasan
ampu secara mandiri

terlibat secara™a
kasi, analisis, tmdakan pemantauan
dan evaluasi resiko bencana untuk
mengurangi kerentanan dan mening-
katkan kapasitas mereka. Ini berarti
bahwa komunitas menjadi pusat peng-

ambilan ki
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aktivitas-aktivitas pengelolaan resiko
bencana.

Berdasarkan pengalaman beker-
ja bersama komunitas, terdapat ke-

==
o=
L
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dinamis.

Pelajaran yang dipetik dari
prakek-praktek yang telah ada terus
mengembangkan teori. Pembagian
pengalaman, metodologi dan alat-
alat oleh komunitas dan para praktisi
terus berlangsung untuk memperkaya
praktek. (7) Mengakui bahwa ber-
bagai komunitas yang berbeda memi-
hkl persepsi yang berbeda tentang
Q. Terutama !ak:—lak: dan perem-

pEncana oleh komuni-

elakukan  mobilisasi untuk
memahami konteks dilakukan
untuk lebih memungkinkan ma-
salah untuk ditangani melalui
intervensi yang tepat.melakukan
kegiatan-kegiatan untuk secara
ma-menggeluti—kon

teks resiko bencana melalui
pelatihan, berbagi pengalaman
dan lainnya: manajemen bencana
& kedaruratan, penanganan pen-
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derita gawat darurat, peng-
amatan & pemantauan
ancaman, advokasi kebi-
jakan, ekonomi mikro dan
lainnya

2. Penjajagan situasi  dan
kondisi masyarakat. Pen-
jajagan dilakukan untuk
prediksi kebutuhan untuk
penanggulangan bencana.
Hal ini perlu dilakukan
agar terjadi kesesuaian
antara  kebutuhan
ketersediaan sumbt
Analisis situagf® i

nya dampak negati
ancaman terhadap ko
nitas dan rumah tangga
di dalamnya dalam suatu
periode waktu yang dapat
diramalkan.  Penjajakan
resiko bencana komunitas
juga memfasilitasi suatu
proses menentukan dam-

4. Tindakan

jian bersama tingkat resiko di
masyarakat meliputi: persepsi
masyarakat atas risiko, pemetaan
bahaya, kerentanan dan kapasitas,
identifikasi risiko, evaluasi dan
penilaian risiko, potensi sumber-
daya yang tersedia dan mobilisasi
sumberdaya, analisis dan pelapo-
ran bersama ke komunitas
cLENcanaan program
kan reficamadi-

katkan kemampuan mencegah,
memitigasi dangmenyiapkan diri),
sil (mengurangi

...... (o R & e 1

sanakan kegiatan-kegiatan yang
telah direncanakan, melakukan
pemantauan kegiatan dan meng

disesuaikan dengan hasil yang di-
harapkan untuk meredam bencana
diharapkan dapat digunakan un-
tuk sejak dini mengetahui efekti-
fitas usaha yang telah dilakuakan.

yang
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7. Di sisi lain, dilakukan mendoku-

mentasikan proses pembelajaran
dan penyebarluasan praktek-
praktek sukses ke masyarakat
dan wilayah lain menjadi proses
penting agar sebanyak mungkin
mengurangi tumpang tindih tin-
dakan dalam peredaman risiko
bencana yang sama. Penyebar-
luasan ini bukan hanya dari sisi
geografis, tetapi sekaligus penye-
barluasan secara sektoral yang
gkaligus juga mengupayakan
eng i usaha-usaha
resiko bencana pada
bangunan dan perike-

O &rtumpu pada
tukan orgat iﬂl takyat dalam
penanggu rsikg bencana)

ya komunitas se-
pf yang harus melan-
Jpaya-upaya peredaman
. Pelembagaan ini pada
dasdrnya merupakan sebuah pe-
mastian bahwa upaya peredaman
risiko bencana tidak berhenti.

pak—negatif—yang—mung—Untuk selanjutnya menggumakan

kin atau cenderung terjadi
(kerusakan dan kerugian)
pada aset penghidupan
yang beresiko. Pengka-
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hasil cvaluasi untuk pember-
dayaan komunitas lain dalam
meningkatkan kemampuan pere-
daman bencana,

Politik Bumi Dan Manajemen Bencana
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Seputar Strategi
Penerapan

Sejak UU Nomor 22 Tahun 1999
(tentang pemerintahan daerah) dan
UU Nomor 25 Tahun 1999 (tentang
perimbangan keuangan pusat dan
daerah) ditetapkan. Perbincangan ten-
tang kebijakan pembangunan hanya
terbatas mengenai pemanfaatan sum-
berdaya alam daerah untuk kepen-
tingan ekonomi sesaat. Sasarannya
menggenjot pendaa 2

Dengan segala keterbatasan
kamasyarakat diberdaya-

gan penuh kesada
kung.

Dalam perpektif penanggulangan
bencana berbasis komunitas, bencana
alam dan lingkungan sebagai feno-
mena sosial tidak akan muncul be-
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an komunitas diawali oleh kondisi-
kondisi lingkungan fisik, sosial, dan
ekonomi yang tidak aman yang me-
lekat padanya. Kondisi tidak aman
tersebut terjadi oleh tekanan-tekanan
dinamik, baik internal maupun eks-
ternal. Dinamika-dinamika internal
tersebut bukan terjadi dengan sendiri-
nya, tetapi karena terdapat akar per-
masalahan yang menyertainya, baik

Eeaig internal maupun eksternal.

pndAhggulangan bencana secara
menyeluruh, baik melalui penguran-
gan dampak maupun menghilangkan
penyebab bencana, bukan pekerjaan
yang sederhana. Para pelaku perlu
melakukan transformasi penanggu-
langan bencana secara menyeluruh

Politik Bumi Dan Manajemen Bencana

Gifi saja, ferapi sangat berhubungan
dengan kapasitas komunitas. Ben-
cana cenderung terjadi pada komu-
nitas yang rentan, dan akan membuat
komunitas semakin rentan. Kerentan-

dam sinergis, baik secara stuktural
maupun proses. Individu, keluarga,
komunitas dan unit sosial yang lebih
tinggi, maupun pemerintah daerah
dan pusat perlu melakukan transfor-
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masi perilaku, kebijakan, hu-
kum dan institusi. Direkomen-
dasikan para pihak melakukan
penanggulangan bencana
dengan mereduksi kerentan-
an dan kondisi tidak aman,
tekanan-tekanan dinamis dan
akar permasalahan.

Mengacu pada kerentanan
yang ada, reduksi kerentanan
dapat dengan cara (1) mening-
katkan kapasitas individu, ke
luarga dan komunitas dafam.
melakukan penyesugai? i
adaptasi  terhadap
kawasan yang/ rg

www bbe.co.uk

cekung, (2) membangun praktek
penanggulangan bencana secara ter-
program, menyeluruh, multi pihak
dan berbasis pada kebutuhan, (3)
meningkatkan keanekaragaaman
aset dan sumberdaya masyarakat, (4)
membangun organisasi masyarakat
di bidang penanggulangan bencana,
(5) membangun keanekaragaman
produksi dan pendapatan

ifp saat ini yang ter-
isme “top-down”,
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cara (1) membangun kebijakan dan
praktek pengaturan kelahiran, (2)
membangun kebijakan dan praktek
pengelolaan sumberdaya yang peka
lingkungan, tidak berorientasi sesaat,
adil dan mutualis. (3) membangun
kebijakan dan praktek pengelolaan
tata ruang yang peka permasala-
han lingkungan, holistik, dan tidak
berorientasi sesaat (4) memperkuat
hubungan antar keluarga, dan unit
osial di atasnya (5) membangun ke-
bijdkan, praktek dan institusi penang-

ganbencana secara utuh di ting-
tah daerah.

hang peran dalam
bpetlu alokasi dana
dmdmperbesar pe-
ya melalui alokasi

ﬂ b iemadai bagi
“;‘A |bencana maupun

ﬂ;;-J' aubungan erat
ele; pall  penang-
Dipertanian,
ds epemudaan
dalzh Gonfoh-contoh
j-{ akan untuk

an ferscbut. Par-
ypenyeleng-
gan hencana juga
dengag memperbe-
gran Aang dimung-
inghk itu, misalnya
giafan kepemudaan
enfu sangat tidak adil
kégiatan keolahragaan
fpaten yang rawan ben-
enéapai 10 milyar, sementara
aMintuk kegiatan kepemudaan
pafiya 1 milyar. Padahal jelas-jelas
partisipasi pemuda untuk penyeleng-
garaan penanggulangan bencana han-
ya dapat digunakan melalui kegiatan
kepemudaan, baik Pramuka, Karang
Taruna, Palang Merah Indonesia dan
lainnya. Bukan memalui kegiatan
olahraga. Mengapa dana olahraga be-

sar? Ah, rupanya alokasi yang besar
itu diperlukan karena kita harus mem-
bayar pemain asing untuk sepakbola,
Hati kita yang dapat menjawab: itu
sesat pikir atau tidak?
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